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ABSTRAK 

Lingkaran ialah sebuah materi yang hendaknya dipahami oleh siswa. Penelitian yang dilakukan 

memiliki tujuan memahami kesalahan apakah  yang diperbuat peserta didik dalam pengerjaan soal 

dalam materi lingkaran. Jenis penelitian ini diskriptif kualitatif. Penelitian tersebut dijalani melalui 

pemberian soal tes tertulis kepada 13 siswa kelas VIII di Pondok Pesantren Prof.Dr.HAMKA 

Maninjau. Data yang didapatkan selanjutnya dianalisa melalui pereduksian data, penyajian 

data, serta menarik kesimpulan. Kesalahan siswa saat menyelesaikan soal lingkaran yakni 

kesalahan reading (membaca) sebesar 14,00%. Kesalahan comprehention (memahami soal) 

sebesar 22,00%. Kesalahan transformation (transformasi) sebanyak 24,67%. Kesalahan process 

skill (kesalahan keterampilan proses) sebesar 16,00%. Kesalahan encoding eror (penulisan 

jawaban) sebesar 23,33%. Kebanyakan siswa membuat kesalahan transformation juga kesalahan 

saat menulis jawaban.  

Kata Kunci: Analisis, Kesalahan Newman, Lingkaran 

 

ABSTRACT 

Circle is materials that should mastered by student. This study aims tos find out what errors were 

made by students in working on questions on the circle material. This types of researches is 

descriptive qualitative. That conducted by giving written test questions to 13 students of class VIII 

at the Prof.Dr.HAMKA Maninjau Islamic Boarding School. The data obtained were then analyzed 

with  reduce the data, presents the data, also make conclusion. The student's error in solves the 

circle problems are reading error of 14.00%. The error of compretention (understanding the 

problem) is 22.00%. The transformation error is 24.67%. Process skill error (process skill error) 

as much as 16.00%. Error encoding error (writing answers) as much as 23.33%. The majority of 

students made transformation errors and errors in writing answers. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Matematika ialah bidang dasar yang dapat di pelajari mulai dini hinggaperguruan 

tinggi. Merujuk pada Cornelius (Mulyono Abdurrahman, 2012) terdapat lima sebab yang 

membuat pembelajaran matematika penting diantaranya matematika ialah media berpikir 

yang tepat juga logis, media dalam pemecahan permasalahan hidup tiap harinya, media 

pengenalan susunan hubungan juga generalisasi pengalaman, media pengembangan 

kekreatifan, juga media peningkatan pengetahuan dalam hal kebudayaan.  

Memahami matematika dapat berguna dalam hal membantu memecahkan 

permasalahan yang terdiri atas 4 tahapan.  Mengenai tergapainya maksud pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan bisa diamati melalui tingkat pemahaman peserta didik 

pada matematika serta pengaplikasian hasil belajar dalam penyelesaian soal matematika 

ataupun ilmu lainnya. (Komalasari, 2020). 

Geometri yaitu sebuah bahan ajar matematika yang tak kalah penting untuk 

diajarkan kepada siswa sebab pengaplikasiannya pada hidup tiap harinya. Merujuk pada 

(Nur’aini et al., 2017) geometri disebut-sebut menjadi bahan ajar paling sulit dibanding 

bahan ajar lainnya dalam matematika. Geometri mempunyai hubungan yang kuat dengan 

kehidupan kita seperti lingkaran. Penerapan lingkaran dalam kehidupan menyebabkan 

geometri menjadi bahan ajar yang penting untuk diajarkan sehingga dapat 

mempergunakan konsep-konsep lingkaran pada pemecahan masalah tiap harinya.  

Siswa dibiasakan agar dapat menyelesaikan sebuah konflik yang memiliki 

hubungan pada luas juga keliling lingkaran, seperti halnya ssat peserta didik diberikan 

sebuah persoalan mengenai cara mendapatkan luas suatu papan kayu yang diperlukan 

dalam penutupan suatu sumur (Maharani & Bernard, 2018). Akan tetapi, nyatanya peserta 

didik didapati menghadapi kesusahan saat mengerjakan persoalan lingkaran. 

Sebagaimana yang diutarakan (Adilla et al., 2020) di mana kesusahan yang dialami 

peserta didik saat memahami geometri juga terjadi dalam bahan ajar lingkaran.  

Learner (Mulyono Abdurrahman, 2012) mengatakan kesalahan yang umumnya 

dibuat seorang anak ialah kurangnya pengetahuan simbol, nilai tempat, perhitungan, 

pemakaian proses yang salah, serta tulisanyang tak dapat dibaca. Berdasarkan hasil 

penelitian yang (Anwar, 2016) yang mana banyaknya kesalahan peserta didik dalam 

tahapan penyelesaian persoalan matematika ialah kesalahan konsep digolongkan pada 



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol (No), Tahun - Halaman 
Ulfa Luthfiani1*, Kartini2 

 
 

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online) 

 

 
 

kategori rendah, kesalahan fakta digolongkan pada kategori sangat rendah, kesalahan 

prinsip digolongkan pada katergori rendah, hingga kesalahan keterampilan sebesar 

digolongkan pada kategori tinggi. Selanjutnya yang menyebabkan timbulnya kesalahan 

yaitu siswa yang tidak sabar pada saat pengerjaan ataupun buru-buru menyelesaikan 

sebelum membaca soal secara keseluruhan, kurang pemahaman serta kurangnya latihan 

untuk membuat kesimpulan, pada bagian analisa tafsiran konsep akan didapatkan pola-

pola kesalahan yang dibuat peserta didik yang kemudian diketahui oleh pengajar sehingga 

bisa mengajarkan cara penyelesaian soal dengan memanfaatkan konsep yang ada secara 

tepat.  

Penelitin (Lestari et al., 2016) mengatakan tipe kesalahan yang seringkali dijumpai 

dalam pengerjaan soal tentang luas serta keliling lingkaran, kesalahan konsep, yakni 

kekeliruan pada penerapan rumus lingkaran, kesalahan fakta, kesalahan pada penulisan 

satuan luas lingkaran hingga kesalahan penarikan simpulan, kesalahan prinsip, yakni 

kesalahan saat penafsiran soal, juga kesalahan prosedural, yakni kesalahan peserta didik 

pada waktu mengerjakan perhitungan perkalian hingga perpangkatan. 

Teori Newman berkaitan pada tahap proses sistematis yang penting diberi 

perhatian lebih oleh peserta didik pada pemecahan permasalahan matematika yang 

soalnya berbentuk cerita uraian ideal agar dapat dipecahkan serta tak membuat kesalahan 

lainnya. Teori Newman digunakan sebab dalam teori tersebut tahap penyelesaian 

masalahnya berisikan atas (1) kesalahan membaca soal (reading error), (2) kesalahan 

pemahaman soal (comprehension error), (3) kesalahn transformasi soal (transformation 

error), (4) kesalahan kemampuan proses (process skill error) hingga (5) kesalahan 

menulis jawaban terakhir (encoding error). Tahap tersebut akan lebih mudah untuk di 

terapkan oleh peserta didik saat penyelesaian permasalahan serta pengajar akan lebih 

mudaj dalam penginventarisasian kekeliruan yang diperbuat peserta didik (Hendrayanto 

et al., 2021). 

Melihat permasalahan yang ada, perlu adanya analisis yang lebih mendalam untuk 

mengetahui kesalahan apakah yang diperbuat peserta duduk pada materi lingkaran 

berdasarkan tahapan Newman. Sehingga guru mampu melakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. 
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II.   METODE PENELITIAN 

A.  Tempat  dan  Waktu 

 Penelitian tersebut diujikan terhadap kelas VIII berjumlah 13 pada sekolah 

Pondok Pesantren Prof.Dr. HAMKA Maninjau. 

B. Tahap pelaksanan /Rancangan Penelitian 

Penelitian tersebut memanfaatkan metode deskriptip kualitatif. metode  deskriptif  

adalah  prosedur  memecahkan permasalahan dengan penyelidikan berupa penggambaran 

atau pelukisan kondisi subyek/objek   penelitian   (orang,   lembaga,   masyarakat, serta 

lainnya)  saat ini dengan melihat pada kenyataan yang timbul, ataupun  melihat pada 

kenyataan yang benar adanya, ataupun seperti apa yang sebenarnya (Hadari Nawawi, 

2012). (Sugiyono, 2016) terdapat 3 tahapan yang dilakukan untuk menganalisa data 

kualitatif yakni data reductions (reduksi data), data displays (penyajian data), conclution 

drawing/verifications (menarik kesimpulan).  Instrumen yang diigunakan 4 soal yang 

diberikan kepada siswa. Soal yang diberikan sudah melewati tahap uji validitas dan 

reliabilitas. Penelitian tersebut diujikan kepada kelas VIII yang berjumlah 13 pada 

sekolah Pondok Pesantren Prof.Dr. HAMKA Maninjau. Guna mendapati kesalahn yang 

dibuat peserta didik pada saat mengerjakan persoalan, data dianalisa menggunakan 

prosedur analisis kelsalahan newman. Di bawah ini ialah indicator kesalahan siswa 

(Fatahillah et al., 2017) 

Tabel 1. Indikator Kesalahan Menurut Newman 

Tipe Kesalahan Indikator 

Reading Error (kesalahan 

membaca soal) 

Siswa tidak mampu membaca kata-kata, 

satuan, ataupun simbol secara tepat 

Comprehentio Error 

(kesalahan memahami soal) 
 Siswa tidak menulis yang diketahuinya 

 Siswa menulis yang diketahuinya akan 

tetapi belum benar   

 Siswa tidak menulis yang  dipertanyakan 

 Siswa menulis yang dipertanyakan 

akan tetapi belum benar 

Transformation Error 

(kesalahan transformasi soal) 

Siswa salah pada pemilihan operasi 

yang dipakai dalam penyelesaian soal 
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Process Skill Error (kesalahan 

keterampilan proses) 
 Siswa salah memakai kaidah maupun 

aturan matematika  

 Siswa tidak mampu memproses lebih 

lanjut solusi pada penyelesaian soal 

 Kesalahan saat menghitung  

Encoding Error (kesalahan 

penulisan jawaban) 
 Siswa salah saat menulis satuan dari 

jawaban akhir 

 Siswa tidak menulis kesimpulan 

 Siswa menulis kesimpulan namun belum 

benar  
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil olahan data yang diperoleh melalui 13 peserta didik kelas VIII pada materi 

lingkaran terdapat berbagai jenis kesalahan saat penyelesaian soal. 

 

 

Tabel 2. Persentase jenis kesalahan 

Jenis Kesalahan Persentase 

Kesalahan membaca soal 14,00% 

Kesalahan memahami soal 22,00% 

Kesalahan transformasi soal 24,67% 

Kesalahan keterampilan proses 16,00% 

Kesalahan penulisan jawaban 23,33% 

 

Berdasarkan Tabel 2, siswa memiliki kesalahan seringkali dijumpai dalam 

kesalahan transformasi soal dengan persentasi 24,67%. Selanjutnya kesalahan yang sering 

diperbuat peserta didik yakni kesalahan penulisan jawaban pada persentasi 23,33%, 

kemudian kesalahan memahami soal dengan persentasi 22.00%, selanjutnya kesalahan 

keterampilan proses dengan presentasi16,00% dan yang terakhir kesalahan membaca soal 

dengan presentasi 14,00%. 

Kesalahan membaca soal yang dimaksud yaitu siswa tak mampu membaca kata-

kata, satuan, ataupun simbol secara tepat. 
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Gambar 1. Kesalahan membaca soal 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat siswa membuat kesalahan membaca soal. Saat 

penelitian tersebut ketidakmampuan membaca kata, satuan, ataupun simbol secara 

tepat. Ini diperlihatkan melalui jawaban peserta didik yang mana peserta didik salah 

memakai nilai 𝜋, siswa membuat nilainya 0,14 seharusnya nilainya 3,14. sehingga, 

jawaban yang dipilih dikatakan salah pada membaca informasi dalam soal. Siswa 

membuat kesalahan dalam tahapan membaca informasi yang ditulis pada soal 

dikarenakan peserta didik yang kurang teliti juga tergesa-gesa saat pembacaan soal 

yang menyebabkan peserta didik kesusahan mengerti permasalahan yang ada pada 

soal. Menurut penelitian (Lineaus et al., 2016) terdapat banyak kesusahan yang 

diahadapi peserta didik pada saat pengerjaan soal yakni kurangnya pemahaman pada 

permintaan soal yang menyebabkan ketidaksesuaian jawaban, hingga dibutuhkan 

ketelitian juga pengulangan dalam pembacaan soal, sebab mengulang pembacaan soal 

membuat peserta didik lebih mengerti permintaan soal.  

Kesalahan memahami soal yang dimaksud yaitu peserta didik tak ditulisnya hal 

yang diketahuinya, peserta didik menulis hal yang diketahuinya akan tetapi tidak 

benar, peserta didik tak dituliskannya hal yang dipertanyakan, peserta didik menulis 

hal yang dipertanyakan akan tetapi belum benar.  
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Gambar 2. Kesalahan memahami soal 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat siswa melakukan kesalahan pemahaman soal. 

Kesalahan pemahaman soal yang dimaksudkan penelitian tersebut yakni tidak 

dituliskan yang diketahuinya, menulis yang diketahuinya akan tetapi belum benar, 

tidak ditulisnya hal yang dipertanyakan serta menulis hal yang dipertanyakan akan 

tetapi belum benar. Dari jawaban peserta didik dalam Gambar di atas memperlihatkan 

di mana terdapat kesusahan pada pemahaman soal. Hal ini dilihat melalui jawaban 

peserta didik yang tidak melampirkan diketahui dan ditanya. Siswa diketahui belum 

mengerti yang diinginkan soal, sebab tak dituliskannya hal yang ditanya soal hingga 

peserta didik merasa kesulitan untuk meneruskan mengerjakan soal. Maka, melihat 

pada jawaban peserta didik dapat dikatakan jika peserta didik menghadapi kesusahan 

dalam mengerti permasalahan dalam soal. Aspek penyebab kesalahan saat memahami 

pertanyaan yakni tidak mengerti bahan ajar secara keseluruhan, ataupun peserta didik 

yang terlalu tergesa-gesa saat membaca soal yang menyebabkan tidak memahami soal 

secara menyeluruh. Menurut (Fitriatien, 2019) siswa kurang teliti sehingga 

menimbulkan kesalahan dalam pengerjaannya. Siswa cenderung meningat rumus yang 

dianggap lebih mudah untuk menyelesaikan soal dari pada memahaminya (Ayu & 

Zanthy, 2020). 

Kesalahan transformasi soal yang dimaksud yakni peserta didik salah saat 

menggunakan operasi dalam penyelesaian soal. 
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Gambar 3. Kesalahan transformasi soal 

Melihat Gambar 3, terlihat peserta didik membuat kesalahan transformasi soal. 

Saat penelitian ini peserta didik keliru pada pemilihan operasi yang hendak 

dipergunakan untuk mengerjakan soal, sehingga jawaban yang dihasilkan juga salah. 

Peserta didik membuat kesalahan transformasil soal yakni peserta didik belum paham 

persoalan yang diberi juga ketidakmampuan merubah pertanyaan ke bentuk kalimat 

matematika utamanya kalimat dengan kaitan pada operasi perkalian juga pembagian. 

Hasil penelitian (Jayanti & Hidayat, 2020) mengatakan jika sebagian besar siswa 

kesulitan saat mengerjakan persoalan yang berhubungan pada lingkaran. 

Kesalahan keterampilan proses yang dimaksud yakni peserta didik keliru kaidah 

ataupun aturan matematika, siswa tak mampu memproses secara berkelanjutan solusi 

daripada penyelesaian soal hingga kesalahan pada saat menghitung.  

 

Gambar 4. Kesalahan Keterampilan Proses 

Berdasar pada Gambar 4, terlihat siswa melakukan kesalahan keterampilan 

proses. Saat  penelitian ini peserta didik keliru memakai kaidah ataupun aturan 

matematika, peserta didik tak mampu memproses secara berkelanjutan solusi daripada 
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penyelesaian soal, hingga kesalahan saat menghitung. Berdasarkan jawaban peserta 

didik yang keliru pada perhitungan jerta peserta didik yang tak mampu memproses 

secara berkelanjutan dari penyelesaian soal., namun peserta didik salah saat 

menentukan hasil tersebut. Sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan perhitungan hasil 

akhir soal tersebut. Yang membuat siswa membuat kesalahan keterampilan proses 

adalah peserta didik lemah pada keterampilan proses. (Bahir & Mampouw, 2020) 

berpendapat kekeliruan yang mereka lakukan menimpulkan ketika tahap dalam 

penyelesaian terhadap soal yang didefinisikan. Yang diutarakan (Punding, 2018) di 

mana kesalahan siswa pada penyelesaian soal lingkaran berhubungan pada kesalahan 

yang dibuat siswa ketika pemakaian juga penerapan prosedur penyelesaian soal 

lingkaran. 

Kesalahan penulisan jawaban yang dimaksud yaitu peserta didik keliru pada 

penulisan satuan jawaban akhir, peserta didik tak menulis kesimpulan dan peserta 

didik menulis kesimpulan tapi belum benar.  

 

Gambar 5. Kesalahan Penulisan Jawaban 

Berdasar Gambar 5, dapat dilihat peserta didik tak menulis kesimpulan ataupun 

jawab. Kesalahan penulisan jawaban yang dimaksud pada penelitian tersebut yakni 

peserta didik keliru pada penulisan satuan jawaban akhir, peserta didik tak menulis 

simpulan serta peserta didik menulis kesimpulan namun belum benar. Melihat Gambar 

diatas terlihat siswa tidak menuliskan kesimpulan, disebabkan oleh siswa melakukan 

kesalahan penulisan dengan kurangnya ketelitian pada saat membaca apa yang 

dipertanyakan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
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A. Kesimpulan 

Melihat hasil jawaban peserta didik bisa diambil kesimpulan jika, kesalahan 

peserta didik pada penyelesaian soal lingkaran yaitu kesalahan reading (membaca) 

sebesar 14,00%. Kesalahan comprehention (memahami soal) sebesar 22,00%. Kesalahan 

transformation (transformasi) sebesar 24,67%. Kesalahan process skill (kesalahan 

keterampilan proses) sebesar 16,00%. Kesalahan encoding eror (penulisan jawaban) 

sebesar 23,33%. Kebanyakan peserta didik membuat kesalahan transformation juga 

kesalahan penulisan jawaban. Dalam kesalahan transformation yang muncul akibat 

kurang memahami kalimat yang terdapat dalam soal kurangnya ketelitian peserta didik 

saat mennetukan langkah-langkah pengerjaan soal. Sedangkan, mayoritas siswa 

melakukan kesalahan penulisan jawaban yang diakibatkan oleh tidak pahamnya maksud 

kalimat yang terdapat pada soal dan kurangnya ketelitian peserta didik saat mennetukan 

langkah pengerjaan soal. 

 
B. Saran 

Siswa memerlukan penguatan materi agar bisa menggurangi kesalahan dalam 

menyelesaikan soal dengan cara siswa dilatih secara rutin untuk menyelesaikan soal 

matematika dengan matematis serta kejelasan, dan guru memberikan arahan siswa untuk 

mengoreksi kembali lembar kerjanya sebelum dilakukan.  
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